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PENDAHULUAN
Jerami padi merupakan limbah pertanian yang
ketersediaannya melimpah dan biasa digunakan
sebagai pakan ruminansia, khususnya untuk sapi
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ABSTRAK
Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji pengaruh aras ragi isi rumen dan waktu fermentasi terhadap kecernaan
jerami padi secara in vitro. Jerami padi varian Cisadane difermentasikan dengan ragi isi rumen (aras : 10, 15,
dan 20% BK) selama 4, 6, dan 8 minggu. Jerami pad fermentasi kemudian ditetapkan kandungannya ADF
dan NDF serta kecernaannya secara in vitro. Perlakuan dialokasikan sesuai rancangan acak lengkap dengan
pola faktorial 3 x 3. Data dianalisis menggunakan ANOVA yang dilanjutkan dengan uji ortogonal polinomial
guna mengkaji pola masing-masing pengaruh.
Interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diobservasi., tetapi aras
ragi isi rumen berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik jerami padi.
Waktu fermentasi meningkatkan kandungan ADF jerami padi sesuai dengan pola kuadratik. Kecernaan
jerami padi secara in vitro masih meningkat meskipun pada 20% ragi isi rumen dengan 8 minggu fermentasi.
Data kecernaan jerami padi secara in vitro ini dapat digunakan untuk memantapkan kajian lanjut tentang
pemanfaatan ragi isi rumen dalam upaya meningkatkan daya guna jerami padi.
Kata kunci : jerami padi, fermentasi,rumen,  kecernaan, jerami padi, in vitro
ABSTRACT
This experiment was aimed to study the interactive effect of fortified rumen content levels and fermenta-
tion times on the in vitro digestibility of rice straw. Rice straw of Cisadane var. were fermented using
different levels of the fortified rumen content (10, 15,  and 20% of dry matter) for 4, 6, and 8 weeks. The
fermented rice straw then were determined its NDF and ADF contents and its in vitro dry matter and
organic digestibility (IVDMD and IVOMD), respectively. The treatments were alloted to completely ran-
domized design with a 3 x 3 of factorial pattern. Data were anlyzed using ANOVA and  polynomial  orthogo-
nal test were used to study the pattern of each treatment effect.
The interactive effect of treatments did not affect the parameters observed significantly, but the fortified
rumen content levels increased linearly (P<0.05) the IVDMD and IVOMD of rice straw. The fermentation
times increased (P<0.05) the ADF content of rice straw in a quadratic manner. The fortified rumen content
level of 20% and fermentation time of 8 weeks improved the in vitro digestibility of rice straw. The data of
an experiment from in vitro digestibility is needed to establish this rice straw processing.
Keywords : rice straw, fermentation, rumen, digestibility, in vitro
potong pada musim kemarau. Apabila jerami padi
digunakan sebagai pakan maka akan menyebabkan
penurunan populasi mikroba rumen karena rendahnya
kandungan protein (Price, 1988). Rendahnya daya
guna energi dari jerami padi disebabkan oleh rendahnya
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1993). Rendahnya ketersediaan selulosa dan
hemiselulosa dari jerami padi karena kandungan lig-
nin yang tinggi, dan membentuk ikatan
lignohemiselulosa serta lignoselulosa. Selain itu
kristalisasi selulosa dan hemiselulosa, serta tingginya
kadar silika dan kutin akan menghambat aktivitas
enzim mikroba rumen dalam mencerna nutrien dari
jerami padi (Komar, 1984).
Ragi isi rumen (RIR) merupakan aditif yang bisa
digunakan dalam fermentasi bahan pakan berserat
tinggi, karena mengandung kombinasi antara kultur
mikroba campuran yang berasal dari isi rumen dan
bahan yang mengandung karbohidrat mudah tersedia
(Sutrisno, 1993). Mikroba dari RIR dipostulasikan
mampu mendegradasi ikatan lignoselulosa dari bahan
pakan berserat tinggi, dan komponen karbohidrat
mudah tersedia bisa digunakan sebagai sumber energi
bagi mikroba.
Uji kecernaan secara in vitro sudah biasa
digunakan untuk mengevaluasi mutu nutrien bahan
pakan, untuk mendukung data analisis kimia dari
bahan pakan. Penelitian ini mengkaji pengaruh
interaksi antara aras RIR dan waktu fermentasi
terhadap kecernaan jerami padi secara in vitro.
MATERI DAN METODE
Penelitian dengan metode eksperimental ini
menggunakan jerami padi var. Cisadane yang
diperoleh dari lahan sawah di Kecamatan Ungaran
Kabupaten Semarang. Jerami padi dipotong-potong
sepanjang 2 – 3 cm, diaduk sampai homogen antara
bagian daun dan batang, kemudian ditambahkan RIR
dengan aras 10%, 15%, dan 20%. Campuran antara
jerami padi dan RIR yang sudah homogen dijaga kadar
airnya sampai 65%. Pada masing-masing campuran
aras RIR kemudian difermentasikan dalam suasana
anaerobik selama 4, 6, dan 8 minggu. Jerami padi yang
sudah difermentasi kemudian dianalisis kandungan
neutral detergent fibre (NDF), acid detergent fi-
bre (ADF), dan diuji kecernaannya secara in vitro.
Penelitian didesain menggunakan rancangan acak
lengkap dengan pola faktorial 3 x 3, dengan 3 ulangan.
Pembuatan RIR. Isi (bolus) rumen sapi yang masih
segar, diperoleh dari Rumah Pemotongan Hewan
Penggaron Kota Semarang, ditambahkan bekatul
sebanyak 30% dari berat kering bolus rumen,
kemudian disimpan dalam suasana anaerob pada suhu
kamar (24 - 32° C) selama 6 hari. Setelah itu campuran
bolus dan rumen dikeringkan dengan oven pada suhu
42 - 45° C selama 18 – 20 jam sehingga kadar airnya
menjadi 20 – 25%.
Penetapan kadar NDF dan ADF dari jerami pad
fermentasi dilakukan sesuai prosedur analisis
komponen serat (van Soest, 1994). Uji kecernaan
bahan kering (KcBK) dan bahan organik (KcBO)
secara in vitro dari jerami padi fermentasi dilakukan
sesuai prosedur Tilley dan Terry (Tillman et al, 1984).
Uji kecernaan secara in vitro dilakukan dengan metode
batch culture 2 tahap. Analisis kadar NDF dan ADF
serta KcBK dan KcBO dilakukan dengan sampel
duplo dari masing-masing ulangan dari perlakuan
Data kadar NDF, ADF, KcBK, dan KcBO dari
jerami padi fermentasi disajikan dengan menghitung
nilai tengah dari 3 ulangan. Data kadar NDF, ADF,
KcBK, dan KcBO dari jerami padi fermentasi
kemudian diuji dengan sidik ragam untuk mengkaji
pengaruh interaksi antara perlakuan aras RIR dan
waktu fermentasi. Uji polinomial ortogonal dilakukan
sebagai uji lanjut untuk mengkaji pola pengaruh
perlakuan terhadap respon (Sudjana, 1996).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Komponen Serat Jerami Padi
Interaksi antara perlakuan aras RIR dan waktu
fermentasi tidak mempengaruhi kadar NDF jerami
padi secara nyata (Tabel 1). Perlakuan aras RIR atau
waktu fermentasi juga tidak mempengaruhi kadar
NDF jerami padi secara nyata. Di lain pihak van Soest
(1994) menyatakan bahwa enzim yang disekresikan
oleh mikroba rumen mampu menurunkan kadar NDF
pakan dan dapat melemahkan ikatan lignoselulosa atau
lignohemiselulosa dari bahan pakan. Namun, apabila
ikatan lignin dan komponen serat pakan merupakan
matriks yang berikatan silang maka tidak mudah
didegradasi oleh enzim yang disekresikan oleh mikroba
rumen (van Soest, 1991). Jenis senyawa ikatan
komponen serat dan lignin dalam suatu bahan akan
mempengaruhi proses polimerisasinya (Haryanto dan
Djajanegara, 1993). Ikatan komponen serat dan lig-
nin dinding sel jerami padi diduga sudah merupakan
matriks yang berikatan silang sehingga tidak mudah
untuk didegradasi oleh ragi isi rumen. Rata-rata kadar
ketersediaan selulosa dan hemiselulosa yang sangat
rendah (El-Shobokshy et al., 1989; Singh dan Oosting,
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NDF pada penelitian ini sebesar 82,28%; lebih tinggi
daripada hasil penelitian yang dilaporkan oleh Widyati
et al. (1997). Perbedaan hasil analisis ini bisa
dipengaruhi oleh perbedaan varietas padi yang
digunakan (Zhiliang et al., 1996; Soebarinoto et al.,
1993).
Interaksi antara perlakuan aras RIR dan waktu
fermentasi tidak mempengaruhi kadar ADF jerami
padi secara nyata (Tabel 2). Uji polinomial ortogonal
menunjukkan bahwa perlakuan waktu fermentasi
meningkatkan (P<0,05) kadar ADF jerami padi secara
kuadratik. Kadar ADF jerami padi (Y, %) meningkat
secara kuadratik sebagai fungsi dari waktu fermentasi
(X, minggu) sesuai persamaan Y = 53,30 + 1,22 X2 (r
= 0,47). Ini berarti bahwa setiap penambahan satu
unit waktu fermentasi akan meningkatkan kadar ADF
jerami padi sebesar 1,22 unit; sampai dengan waktu
fermentasi mencapai 6,8 minggu (maksimum). Namun
setelah itu setiap penambahan unit waktu fermentasi
akan menurunkan kadar ADF jerami padi sebesar 0,09
unit, dengan intersep 53,30 yang menunjukkan kadar
ADF apabila waktu fermentasi sama dengan nol (X
= 0).
Selama proses fermentasi terjadi pelarutan
komponen isi sel sehingga porsi dinding sel meningkat
dan pada akhirnya kadar ADF jerami padi menjadi
meningkat (Chowdhury dan Huque, 1996).
Peningkatan kadar nitrogen yang tidak terlarut dalam
larutan deterjen asam (ADIN, acid detergent in-
soluble nitrogen) bisa mendukung peningkatan kadar
ADF (Walli et al., 1993).
Peningkatan kadar ADF jerami padi pada minggu
6,8 diduga disebabkan oleh mulai menurunnya
pertumbuhan mikroba (khususnya fungi) akibat
ketersediaan energi dan/atau nitrogen yang mulai
menurun pula. Setelah itu, fungi mulai menginduksikan
sekresi enzim lignolitik sehingga kadar ADF mulai
menurun (Neelakantan dan Sodhi, 1988). Walli et al.
(1993) menyatakan bahwa pada tahap primer fungi
melakukan kolonisasi substrat sebagai sumber nutrien
untuk kemudian pada tahap sekunder fungsi mulai
melakukan sintesis enzim lignolitik dalam upaya
mendegradasi lignin.
Kecernaan Jerami Padi secara In Vitro
Interaksi antara perlakuan aras RIR dan waktu
fermentasi tidak mempengaruhi KcBK jerami padi
secara nyata (Tabel 3). Uji polinomial ortogonal
menunjukkan bahwa perlakuan aras RIR
meningkatkan (P<0,05) KcBK jerami padi secara
linier. Kecernaan BK jerami padi (Y, %) meningkat
linier seiring peningkatan aras fermentasi (X, %)
sesuai persamaan Y = 22,07 + 0,95 X (r = 0,92). Ini
berarti bahwa setiap penambahan satu unit aras RIR
akan meningkatkan KcBK jerami padi sebesar 0,95
unit; dengan intersep 22,07 yang menunjukkan
Tabel 1. Kadar NDS Jerami Padi dengan Aras RIR dan Waktu Fermentasi yang Berbeda 
 
Waktu Fermentasi (minggu) Aras RIR (%) 4 6 8 Rata-rata 
  ----------------------(%)----------------------  
10 81,66 82,10 81,38 81,71 
15 83,67 80,62 82,29 82,19 
20 82,72 84,38 81,73 82,94 
Rata-rata 82,68 82,37 81,80 82,28 
 
Tabel 2. Kadar ADF Jerami Padi dengan Aras RIR dan Waktu Fermentasi yang Berbeda 
Waktu Fermentasi (minggu) Aras RIR (%) 4 6 8 Rata-rata 
  ----------------------(%)----------------------  
10 55,88 58,12 57,09 57,03 
15 58,13 57,60 57,82 57,85 
20 56,25 58,75 57,40 57,47 
Rata-rata 56,75 58,16 57,44 57,45 
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besarnya KcBK apabila aras RIR sama dengan nol
(maksimum). Korelasi antara KcBK dan aras RIR
adalah 92% (koefisien korelasi, r) yang bersifat searah,
artinya semakin meningkat aras RIR akan diikuti oleh
peningkatan KcBK.
Peningkatan KcBK secara proporsional oleh
kenaikan KcBO jerami padi. Interaksi antara perlakuan
aras RIR dan waktu fermentasi tidak mempengaruhi
KcBO jerami padi secara nyata (Tabel 4). Uji
polinomial ortogonal menunjukkan bahwa perlakuan
aras RIR meningkatkan (P<0,05) KcBO jerami padi
secara linier. Kecernaan BO jerami padi (Y, %)
meningkat linier seiring peningkatan aras fermentasi
(X, %) sesuai persamaan Y = 22,21 + 0,86 X (r =
0,96). Ini berarti bahwa setiap penambahan satu unit
aras RIR akan meningkatkan KcBO jerami padi
sebesar 0,82 unit; dengan intersep 22,21 yang
menunjukkan besarnya KcBO apabila aras RIR sama
dengan nol (maksimum). Korelasi antara KcBO dan
aras RIR adalah 96% (koefisien korelasi, r) yang
bersifat searah, artinya semakin meningkat aras RIR
akan diikuti oleh peningkatan KcBO.
Peningkatan KcBK dan KcBO diduga berkaitan
erat dengan pengaruh perlakuan terhadap kadar ADF
jerami padi. Perlakuan waktu fermentasi
meningkatkan ADF jerami padi yang diduga karena
terjadi pelarutan komponen isi sel. Peningkatan kadar
ADF jerami padi menurun setelah mencapai waktu
fermentasi 6,8 minggu, setelah itu kadar ADF
menurun. Penurunan kadar ADF jerami padi dipicu
oleh mulai menurunnya ketersediaan substrat dari
komponen isi sel jerami padi dan mulai disekresikannya
enzim lignolitk oleh fungi dari RIR. Arora (1995)
menyatakan bahwa fungi isi rumen mampu
meningkatkan kecernaan pakan berserat. Preston dan
Leng (1987) menyatakan bahwa enzim yang
disekresikan oleh fungi mampu menyerang dan
memulai mencerna komponen-komponen struktural
tanaman dengan cara mengurangi daya regang
partikel-partikel dinding sel tanaman sehingga ikatan
kovalen lignin-hemiselulosa dan lignig-selulosa
menjadi lebih regang.
Peningkatan KcBK dan KcBO diduga berkaitan
erat dengan aktivitas enzim selulolitik dari RIR.
Sutrisno (1993) menyatakan bahwa RIR mengandung
beberapa mikroba amilolitik, proteolitik dan selulolitik.
Dengan semakin meregangnya ikatan kompleks lig-
nin-selulosa, semakin meningkatkan peluang selulosa
untuk dicerna oleh enzim selulolitik dari fungi dan
bakteri isi rumen (Chowdhury et al., 1996).
Tabel 4. Kecernaan Bahan Organik Jerami Padi secara In Vitro dengan Aras RIR  
dan Waktu Fermentasi yang Berbeda 
 
Waktu Fermentasi (minggu) Aras RIR (%) 4 6 8 Rata-rata 
  ----------------------(%)----------------------  
10 28,99 34,71 30,98 31,56 
15 30,05 35,32 35,66 33,68 
20 40,72 38,20 41,64 40,19 
Rata-rata 33,25 36,08 36,09 35,14 
 
Tabel 3. Kecernaan Bahan Kering Jerami Padi secara In Vitro dengan Aras RIR  
dan Waktu Fermentasi yang Berbeda 
 
Waktu Fermentasi (minggu) Aras RIR (%) 4 6 8 Rata-rata 
  ----------------------(%)----------------------  
10 31,75 34,33 32,06 32,71 
15 30,06 32,59 39,03 33,90 
20 42,30 39,27 44,32 42,17 
Rata-rata 34,70 35,40 38,69 36,26 
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KESIMPULAN
Fermentasi dengan 20% ragi isi rumen selama
8 minggu mampu meningkatkan kecernaan jerami padi
secara in vitro, yang berkaitan erat dengan mulai
menurunnya kadar ADF jerami padi. Data tentang uji
kecernaan secara in vivo dibutuhkan untuk
memantapkan pengolahan jerami padi.
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